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Abstract 
This study aims to describe students’ perceptions of lecturers’ teaching effectiveness over the 
course of one semester. A descriptive qualitative approach was employed, using data derived 
from a compilation of student evaluations of lecturers collected through the university’s 
Academic Information System. The focus of the study includes pedagogical competence, 
professional competence, personal and social competence, the absence of violence, the overall 
impact of learning, and learning quality. Data were analyzed using thematic analysis, 
involving data reduction, theme categorization, data presentation, and conclusion drawing. 
The findings indicate that students hold positive perceptions of lecturers’ teaching 
effectiveness. Lecturers are perceived as capable of designing and implementing structured 
learning, demonstrating mastery of subject matter, and effectively linking theory to practice. 
The learning interactions established are considered conducive and encourage active student 
participation. In addition, lecturers are perceived to possess good personal and social 
competence, demonstrate ethical behavior, and show respect for students. No indications of 
violence were found during the learning process, resulting in a safe and humanistic learning 
environment. These positive student perceptions contribute to increased comfort, motivation, 
and learning engagement, and ultimately enhance the quality of learning in higher education. 
The findings emphasize the importance of students’ perceptions as a basis for continuous 
evaluation of lecturers’ teaching quality. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan persepsi mahasiswa terhadap 
keberhasilan mengajar dosen selama satu semester pembelajaran. Penelitian menggunakan 
pendekatan kualitatif deskriptif dengan sumber data berupa rekapitulasi kuesioner 
penilaian dosen oleh mahasiswa yang diperoleh melalui Sistem Informasi Akademik 
perguruan tinggi. Fokus penelitian meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi 
profesional, kompetensi kepribadian dan sosial, ketiadaan tindak kekerasan, dampak 
umum pembelajaran, serta mutu pembelajaran. Data dianalisis menggunakan analisis 
tematik melalui tahapan reduksi data, pengelompokan tema, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki persepsi positif 
terhadap keberhasilan mengajar dosen. Dosen dinilai mampu merancang dan 
melaksanakan pembelajaran secara terstruktur, menguasai materi, serta mengaitkan teori 
dengan praktik secara relevan. Interaksi pembelajaran yang terbangun dinilai kondusif dan 
mendorong partisipasi aktif mahasiswa. Selain itu, dosen dipersepsikan memiliki 
kepribadian dan kompetensi sosial yang baik serta menunjukkan sikap etis dan menghargai 
mahasiswa. Tidak ditemukan indikasi tindak kekerasan selama proses pembelajaran, 
sehingga tercipta lingkungan belajar yang aman dan humanis. Persepsi positif mahasiswa 
ini berdampak pada meningkatnya kenyamanan, motivasi, dan keterlibatan belajar, serta 
berkontribusi terhadap peningkatan mutu pembelajaran di perguruan tinggi. Temuan ini 
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menegaskan pentingnya persepsi mahasiswa sebagai dasar evaluasi berkelanjutan 
terhadap kualitas pengajaran dosen. 
 
Kata kunci: Keberhasilan Mengajar, Dosen, Mahasiswa 
 

Pendahuluan  
Institusi pendidikan tinggi memainkan peran strategis dalam menghasilkan 

sumber daya manusia berkualitas tinggi yang mampu menghadapi tantangan 
zaman. Fungsi institusi pendidikan tinggi tidak hanya sebagai tempat belajar, tetapi 
juga sebagai pusat pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni yang dapat 
meningkatkan daya saing bangsa. Dalam konteks pendidikan tinggi, proses 
pembelajaran diharuskan bersifat dinamis dan responsif terhadap kebutuhan 
masyarakat global yang terus berubah. Institusi pendidikan tinggi diharuskan 
menyediakan kurikulum yang relevan, fasilitas yang memadai, dan lingkungan 
akademik yang kondusif agar mahasiswa dapat mengembangkan kompetensi 
akademik dan non-akademik secara optimal. Kesuksesan suatu institusi pendidikan 
tinggi sangat ditentukan oleh sejauh mana proses pendidikan yang diterapkan 
mampu menghasilkan lulusan yang kompeten, etis, dan inovatif (Marginson, 2020; 
OECD, 2021). Oleh karena itu, lembaga pendidikan tinggi harus mampu menjadi 
sarana yang efektif dan efisien dalam transformasi pengetahuan melalui dukungan 
berbagai komponen pendidikan, salah satunya adalah dosen sebagai pendidik 
utama. 

Dosen sebagai pengajar profesional memainkan peran krusial dalam mencapai 
tujuan pendidikan tinggi karena dosen tidak hanya bertindak sebagai pengajar, 
tetapi juga bertindak sebagai pembimbing, motivator, dan peneliti (Darling-
Hammond et al., 2020; Kunter et al., 2021). Dosen tidak hanya diharuskan memiliki 
kompetensi akademik yang tinggi, tetapi juga keterampilan pedagogis yang dapat 
memfasilitasi pembelajaran untuk mencapai hasil optimal. Seorang dosen ideal 
harus mampu merancang bahan ajar yang sistematis, menyampaikan materi dengan 
jelas, dan mengelola interaksi pembelajaran secara efektif. Selain itu, profesi 
pengajaran memerlukan kemampuan untuk menilai hasil belajar mahasiswa secara 
objektif dan memberikan umpan balik yang konstruktif. Dalam konteks ini, profesi 
pengajaran bukan sekadar pekerjaan, tetapi juga panggilan untuk membentuk 
karakter, membimbing perkembangan intelektual mahasiswa, dan menjadi teladan 
dalam etika akademik. Oleh karena itu, kesuksesan seorang dosen tidak hanya 
diukur melalui output akademik, tetapi juga melalui persepsi mahasiswa terhadap 
kualitas pengajaran dan interaksi selama proses pembelajaran. 

Tugas dan tanggung jawab dosen di lembaga pendidikan tinggi mencakup tiga 
pilar utama: pendidikan dan pembelajaran, penelitian, dan pelayanan masyarakat. 
Dalam bidang pendidikan dan pembelajaran, dosen diharapkan merencanakan, 
melaksanakan, dan mengevaluasi proses pembelajaran secara profesional. 
Perencanaan meliputi penyusunan silabus dan Rencana Pembelajaran Semester 
(RPS) yang merujuk pada Standar Pendidikan Tinggi Nasional (Yunita et al., 2022). 
Pelaksanaan pembelajaran mengharuskan dosen mampu mengelola kelas, 
memfasilitasi diskusi, dan mendorong partisipasi aktif mahasiswa dalam proses 



                                   Kasmi et al, Keberhasilan Mengajar Dosen., 

 

 
Journal of Education and Social Sciences (JEDSOC) 

E-ISSN. 3109-6956; P-ISSN. 3109-7154 
Volume 2, Nomor 1, 2026, 18-27 

 
20 

pembelajaran. Evaluasi hasil pembelajaran juga merupakan tugas penting untuk 
mengukur kompetensi mahasiswa dan memberikan umpan balik yang bermanfaat. 
Tanggung jawab dosen tidak berhenti di dalam kelas, tetapi juga berlanjut dalam 
penelitian untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan pelayanan masyarakat 
sebagai bentuk kontribusi terhadap lingkungan sosial. Pelaksanaan tugas-tugas ini 
memerlukan integritas, profesionalisme, dan dedikasi tinggi agar proses pendidikan 
berjalan efektif dan menghasilkan lulusan berkualitas (Gunawan et al., 2023). 

Proses pembelajaran adalah interaksi dinamis antara dosen dan mahasiswa 
dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Komponen 
utama proses ini meliputi perencanaan pembelajaran, penyampaian materi, 
interaksi pedagogis, penilaian, dan refleksi pembelajaran. Perencanaan yang cermat 
membantu menciptakan pembelajaran terstruktur yang disesuaikan dengan 
kebutuhan mahasiswa. Penyampaian materi yang efektif melibatkan penggunaan 
metode yang beragam dan teknologi pembelajaran yang relevan untuk menciptakan 
lingkungan pembelajaran yang menarik dan memotivasi. Selain itu, interaksi antara 
dosen dan mahasiswa memainkan peran penting dalam memperkuat pemahaman 
konseptual dan memfasilitasi pengembangan keterampilan berpikir kritis. Hasil 
pembelajaran dievaluasi menggunakan instrumen objektif untuk menentukan 
sejauh mana kompetensi yang diharapkan telah tercapai. Proses pembelajaran dan 
pengajaran yang berkualitas dapat menciptakan pembelajaran yang bermakna, 
meningkatkan motivasi mahasiswa, dan menghasilkan pemahaman yang mendalam 
tentang materi yang dipelajari selama semester (Biggs & Tang, 2022). 

Keragaman mahasiswa di kelas merupakan kenyataan penting yang harus 
diperhatikan dalam proses pembelajaran. Mahasiswa memiliki latar belakang 
akademik, gaya belajar, motivasi, pengalaman, dan kemampuan kognitif yang 
berbeda-beda. Keragaman ini menciptakan tantangan dan peluang bagi dosen untuk 
menerapkan strategi pembelajaran inklusif dan adaptif. Dosen harus mampu 
mengenali karakteristik individu mahasiswa agar dapat memfasilitasi kebutuhan 
belajar yang berbeda secara efektif. Pendekatan pembelajaran yang terlalu seragam 
tidak selalu dapat mengakomodasi kebutuhan yang beragam ini, sehingga penting 
untuk menerapkan metode yang memungkinkan tingkat personalisasi tertentu, 
seperti diskusi kelompok kecil, pembelajaran berbasis proyek, dan umpan balik 
individu. Selain itu, keragaman ini juga mendorong mahasiswa untuk belajar dari 
satu sama lain, memperkaya perspektif mereka, dan membangun keterampilan 
kolaboratif (Tomlinson, 2021; UNESCO, 2020). Oleh karena itu, pemahaman dosen 
terhadap keragaman mahasiswa merupakan kunci dalam menciptakan 
pembelajaran responsif yang dapat secara optimal meningkatkan keterlibatan dan 
hasil belajar mahasiswa. 

Kualitas pendidikan merupakan ukuran kualitas keseluruhan proses dan hasil 
pendidikan, yang mencakup masukan, proses, keluaran, dan dampak pembelajaran. 
Indikator kualitas pendidikan tinggi meliputi relevansi kurikulum, kompetensi 
tenaga pengajar, kualitas fasilitas dan infrastruktur, serta hasil belajar mahasiswa. 
Kualitas pendidikan tinggi tidak hanya berkaitan dengan tingkat kelulusan atau nilai 
akademik, tetapi juga seberapa mampu lulusan memiliki kompetensi profesional, 
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keterampilan berpikir kritis, dan keahlian yang sesuai dengan kebutuhan dunia 
kerja dan masyarakat. Kualitas pendidikan juga dipengaruhi oleh efektivitas 
pengajaran dosen, karena dosen berada di garis depan proses transfer pengetahuan 
dan pembentukan kemampuan mahasiswa (Harvey & Williams, 2020; OECD, 2021). 
Oleh karena itu, evaluasi kualitas pendidikan perlu dilakukan secara berkelanjutan, 
melibatkan umpan balik dari mahasiswa sebagai pengguna langsung layanan 
pembelajaran. Partisipasi aktif mahasiswa dalam evaluasi ini menyediakan data 
penting dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran dan membuat 
pendidikan tinggi lebih responsif terhadap tuntutan perkembangan ilmiah dan 
industri. 

Dalam konteks evaluasi pembelajaran di perguruan tinggi, keberhasilan 
pengajaran dosen dapat diukur melalui sejumlah indikator yang mewakili kualitas 
pengajaran secara komprehensif. Indikator-indikator tersebut meliputi kompetensi 
pedagogis, yaitu kemampuan dosen dalam merancang, melaksanakan, dan 
mengevaluasi pembelajaran; kompetensi profesional, yang berkaitan dengan 
penguasaan materi ilmiah dan relevansinya dengan perkembangan ilmiah; serta 
kompetensi pribadi dan sosial, yang mencerminkan integritas dosen, perilaku 
teladan, keterampilan komunikasi, dan hubungan interpersonal dengan mahasiswa. 
Selain itu, ketidakhadiran kekerasan, baik fisik maupun verbal, merupakan indikator 
penting dalam memastikan lingkungan pembelajaran yang aman dan manusiawi. 
Keberhasilan pengajaran juga tercermin dalam dampak umum pembelajaran, 
seperti peningkatan motivasi, keterlibatan, dan kepuasan mahasiswa, serta 
kontribusinya terhadap kualitas pembelajaran dan pendidikan tinggi secara 
keseluruhan. Penggunaan indikator-indikator ini sejalan dengan kerangka evaluasi 
dosen yang menempatkan mahasiswa sebagai sumber umpan balik utama dalam 
memastikan kualitas pembelajaran di pendidikan tinggi (Darling-Hammond et al., 
2020; Kember & Leung, 2021; OECD, 2021). 

Studi sebelumnya telah menyoroti pentingnya dosen dalam menciptakan 
lingkungan belajar yang efektif yang berdampak pada prestasi dan kepuasan belajar 
mahasiswa. Beberapa studi menunjukkan bahwa kemampuan dosen dalam 
merancang aktivitas belajar, keterampilan komunikasi, dan strategi pengajaran 
inovatif memiliki korelasi positif dengan motivasi dan hasil belajar mahasiswa. Studi 
lain menemukan bahwa interaksi berkualitas antara dosen dan mahasiswa 
meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam proses pembelajaran dan 
memperkuat pemahaman mereka terhadap materi kursus. Selain itu, umpan balik 
yang efektif dari dosen kepada mahasiswa juga dianggap penting dalam 
mempercepat proses pembelajaran dan memperbaiki kesalahpahaman. Temuan 
penelitian ini menekankan pentingnya tidak hanya kompetensi akademik dosen, 
tetapi juga kompetensi pedagogis dan interpersonal mereka. Namun, studi-studi ini 
juga menunjukkan variasi dalam persepsi mahasiswa terhadap kualitas pengajaran 
dosen, yang dipengaruhi oleh konteks disiplin ilmu, metode pengajaran, dan 
karakteristik mahasiswa itu sendiri (Hattie, 2020; Kember & Leung, 2021). Hal ini 
menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut untuk memahami secara 
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komprehensif bagaimana persepsi mahasiswa terbentuk terkait keberhasilan 
pengajaran dosen dalam satu semester. 

Penelitian ini dilakukan berdasarkan pentingnya pemahaman mendalam 
tentang persepsi mahasiswa terhadap keberhasilan pengajaran dosen selama satu 
semester pembelajaran. Meskipun banyak penelitian sebelumnya telah menyoroti 
peran dosen, masih terdapat kesenjangan pengetahuan mengenai cara mahasiswa 
mengevaluasi dan memahami pengalaman belajar mereka secara holistik. Persepsi 
mahasiswa merupakan sumber data yang berharga karena mereka adalah pihak 
yang secara langsung mengalami dampak interaksi pedagogis dalam proses 
pengajaran dan pembelajaran (Benton & Cashin, 2022; Spooren et al., 2021). Selain 
itu, perbedaan dalam metode pengajaran, karakteristik mahasiswa, dan dinamika 
kelas menyediakan berbagai pengalaman yang perlu diidentifikasi untuk 
menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi tersebut. Dengan 
memahami faktor-faktor ini, diharapkan dapat memberikan masukan untuk 
pengembangan praktik pembelajaran yang lebih efektif dan humanis. Studi ini juga 
bertujuan untuk memberikan rekomendasi bagi dosen dan lembaga pendidikan 
tinggi dalam upaya mereka untuk meningkatkan kualitas pembelajaran sesuai 
dengan kebutuhan dan harapan mahasiswa di era pendidikan tinggi kontemporer. 

 
Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan 
untuk memperoleh pemahaman mendalam tentang persepsi mahasiswa terhadap 
keberhasilan pengajaran dosen selama satu semester pembelajaran. Pendekatan 
kualitatif dipilih karena mampu mengeksplorasi makna, pengalaman, dan penilaian 
subjektif mahasiswa sebagai subjek yang langsung terlibat dalam proses 
pembelajaran di perguruan tinggi (Creswell & Poth, 2023). Penelitian ini berfokus 
pada indikator keberhasilan pengajaran dosen, yang meliputi kompetensi 
pedagogis, kompetensi profesional, kepribadian dan kompetensi sosial, 
ketidakhadiran kekerasan, dampak umum pembelajaran, dan kualitas 
pembelajaran. Sumber data penelitian diperoleh dari hasil rekapitulasi kuesioner 
penilaian dosen oleh mahasiswa, yang dikumpulkan melalui aplikasi Sistem 
Informasi Akademik universitas. Mahasiswa dipilih sebagai informan utama karena 
mereka memiliki pengalaman langsung dan berkelanjutan dalam mengikuti 
perkuliahan selama satu semester penuh, sehingga dianggap relevan dalam menilai 
kualitas pengajaran dosen (Miles et al., 2020). Teknik pengumpulan data dilakukan 
melalui dokumentasi, yaitu pemeriksaan tanggapan deskriptif dan reflektif 
mahasiswa. 

Analisis data dilakukan menggunakan analisis tematik, dengan tahapan 
pengurangan data, pengelompokan tema berdasarkan indikator penelitian, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan interpretatif. Validitas data dijaga melalui 
triangulasi teori, dengan membandingkan temuan penelitian dengan teori-teori 
relevan dan hasil penelitian sebelumnya di bidang pendidikan tinggi dan evaluasi 
pembelajaran dosen (Braun & Clarke, 2021). Pendekatan ini memungkinkan peneliti 
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untuk memperoleh gambaran komprehensif tentang keberhasilan pengajaran dosen 
berdasarkan perspektif mahasiswa. 

 
Hasil dan Pembahasan 

Bagian hasil dan pembahasan dalam studi ini didasarkan pada data yang 

diperoleh dari pengumpulan kuesioner penilaian dosen yang diisi oleh mahasiswa 

melalui aplikasi Sistem Informasi Akademik di universitas. Penilaian dosen oleh 

mahasiswa merupakan bentuk evaluasi pembelajaran yang umum digunakan di 

perguruan tinggi, karena mahasiswa dianggap sebagai pihak yang paling intens 

berinteraksi dengan dosen dan secara langsung mengalami proses pembelajaran di 

kelas. Persepsi mahasiswa dianggap relevan untuk menggambarkan efektivitas 

pengajaran dosen, terutama dalam hal kompetensi pedagogis, profesional, 

kepribadian, dan sosial (Darling-Hammond et al., 2020). Penggunaan sistem 

informasi akademik sebagai media pengumpulan data juga mendukung prinsip 

efisiensi, akuntabilitas, dan objektivitas dalam evaluasi pembelajaran, serta 

memungkinkan universitas untuk terus memantau kualitas pengajaran (Al-Fraihat 

et al., 2020). Selain itu, evaluasi berbasis digital sejalan dengan kerangka kerja 

jaminan mutu internal lembaga pendidikan tinggi, yang menempatkan umpan balik 

mahasiswa sebagai komponen penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

dan pengambilan keputusan akademik (Teeroovengadum et al., 2021). Dalam 

konteks studi ini, data kuesioner tidak hanya dianggap sebagai alat administratif, 

tetapi sebagai sumber data empiris yang mencerminkan kualitas interaksi 

pedagogis, iklim pembelajaran, dan keberhasilan pengajaran dosen selama satu 

semester perkuliahan. Oleh karena itu, hasil penilaian mahasiswa memberikan 

dasar yang kuat untuk menganalisis keberhasilan pengajaran dosen dan dampaknya 

terhadap kualitas pembelajaran di institusi pendidikan tinggi. 

 

A. Kompetensi Pedagogik 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik dosen dinilai 

positif oleh mayoritas mahasiswa. Mahasiswa menyatakan bahwa dosen memberi 

ruang yang luas untuk bertanya dan berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. 

Temuan ini mencerminkan penerapan pembelajaran berpusat pada mahasiswa 

(student-centered learning), yang menekankan interaksi dua arah dan keterlibatan 

aktif mahasiswa dalam kelas. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa strategi 

pedagogik aktif berkontribusi signifikan terhadap peningkatan keterlibatan dan 

pengalaman belajar mahasiswa di pendidikan tinggi (Hernández et al., 2025). 

Menurut penulis, praktik pedagogik seperti ini tidak hanya meningkatkan 

pemahaman materi, tetapi juga mendorong kemampuan berpikir kritis mahasiswa, 

sebagaimana ditekankan dalam kajian mutakhir tentang pembelajaran tingkat 

tinggi (higher order thinking skills) (Li & Smith, 2025). Dengan demikian, 
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kompetensi pedagogik dosen berperan penting dalam menciptakan pembelajaran 

yang efektif selama satu semester. 

 

B. Kompetensi Profesional  

Berdasarkan hasil kuesioner, kompetensi profesional dosen berada dalam 

kategori positif, terutama dalam hal penguasaan materi dan kemampuan 

menghubungkan teori dengan praktik. Mahasiswa menilai bahwa materi 

disampaikan dengan jelas dan relevan dengan konteks nyata. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian yang menunjukkan bahwa kompetensi profesional dosen 

memiliki pengaruh langsung terhadap kualitas pembelajaran dan pemahaman 

mahasiswa (Zhang & Huang, 2025). Penulis berargumen bahwa profesionalisme 

dosen tercermin dalam kemampuan mereka mengelola konten ilmiah secara 

menyeluruh dan aplikatif. Studi lain juga menegaskan bahwa penguasaan materi 

dan penyampaian kontekstual meningkatkan persepsi mahasiswa terhadap kualitas 

pengajaran dosen (Nurhayati & Rahmawati, 2025). Oleh karena itu, kompetensi 

profesional merupakan landasan penting bagi kesuksesan dosen di perguruan 

tinggi. 

 

C. Kompetensi Pribadi dan Sosial  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa menilai kompetensi pribadi 

dan sosial dosen sebagai baik dan positif. Mahasiswa memandang dosen sebagai 

sosok yang bertanggung jawab, adil, dan mampu menjaga hubungan sosial 

profesional di dalam kelas. Penulis menilai bahwa keseimbangan antara ketegasan 

dan rasa hormat terhadap mahasiswa mencerminkan kematangan pribadi dosen. 

Hal ini sejalan dengan temuan yang menyatakan bahwa kompetensi sosial dan 

emosional dosen memainkan peran penting dalam menciptakan iklim kelas yang 

positif yang mendukung pembelajaran kolaboratif (Martinez & Lee, 2025). Oleh 

karena itu, kompetensi pribadi dan sosial tidak hanya melengkapi kompetensi 

akademik dosen tetapi juga memperkuat rasa aman, kenyamanan, dan keterlibatan 

mahasiswa dalam proses pembelajaran. 

 

D. Kekerasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada indikasi kekerasan dalam 

proses pembelajaran. Semua mahasiswa menyatakan bahwa dosen tidak pernah 

melakukan kekerasan fisik atau verbal. Menurut penulis, temuan ini merupakan 

indikator penting keberhasilan pengajaran dosen karena lingkungan belajar yang 

aman merupakan prasyarat utama untuk pembelajaran yang efektif dan bermakna. 

Lingkungan akademik yang bebas dari kekerasan mendukung keterlibatan siswa, 

meningkatkan kepercayaan diri, dan mendorong motivasi belajar (Martinez & Lee, 

2025). Prinsip ini juga sejalan dengan pendekatan humanistik dalam pendidikan, 
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yang menempatkan penghormatan terhadap martabat siswa sebagai inti dari 

praktik pembelajaran berkualitas (Rogers, 1983). 

 

E. Dampak pada Kualitas dan Pembelajaran 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pengajaran yang 

sukses oleh dosen memiliki dampak positif pada kualitas pembelajaran. Kompetensi 

pedagogis dan profesional yang baik, serta kepribadian dan keterampilan sosial 

yang baik di kalangan dosen, dikombinasikan dengan ketiadaan kekerasan, 

menciptakan pengalaman belajar yang kondusif dan bermakna bagi mahasiswa. 

Para penulis berargumen bahwa persepsi positif di kalangan mahasiswa merupakan 

indikator penting kualitas pendidikan tinggi, sebagaimana ditekankan dalam studi 

yang menempatkan persepsi mahasiswa sebagai komponen kunci dalam evaluasi 

kualitas pembelajaran (Nurhayati & Rahmawati, 2025). Temuan ini juga 

memperkuat pandangan bahwa kualitas pengajaran dosen memiliki kontribusi 

signifikan terhadap kualitas pembelajaran dan sistem jaminan mutu pendidikan 

tinggi secara keseluruhan (Herna ndez et al., 2025; Zhang & Huang, 2025). 
 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan diskusi, dapat disimpulkan bahwa 

keberhasilan dosen dalam mengajar selama satu semester dipandang positif oleh 

mahasiswa, terutama dalam hal kompetensi pedagogis dan profesional. Mahasiswa 

menilai bahwa dosen mampu merancang dan melaksanakan pembelajaran 

terstruktur, menyampaikan materi dengan jelas, serta menguasai materi yang 

diajarkan. Interaksi pembelajaran yang terbentuk menunjukkan upaya dosen dalam 

menciptakan suasana kelas yang kondusif, mendorong partisipasi aktif mahasiswa, 

dan memberikan umpan balik yang mendukung proses pembelajaran. Dalam hal 

kepribadian dan kompetensi sosial, dosen dipersepsikan memiliki sikap etis, 

menghormati mahasiswa, dan mampu membangun hubungan akademik yang 

positif. Ketidakhadiran indikasi kekerasan, baik verbal maupun nonverbal, 

menunjukkan bahwa proses pembelajaran berlangsung dalam lingkungan yang 

aman dan manusiawi. Kondisi ini memiliki dampak signifikan secara keseluruhan 

terhadap kenyamanan belajar, motivasi mahasiswa, dan keterlibatan mereka selama 

perkuliahan. 

Secara keseluruhan, persepsi mahasiswa menunjukkan bahwa keberhasilan 

pengajaran dosen berkontribusi langsung pada kualitas pembelajaran di perguruan 

tinggi. Pembelajaran yang efektif tidak hanya tercermin dalam prestasi akademik 

tetapi juga dalam pengalaman belajar yang bermakna yang mendukung 

pengembangan kompetensi mahasiswa secara holistik. Temuan ini menekankan 

pentingnya menggunakan persepsi mahasiswa sebagai sumber evaluasi 

berkelanjutan dalam upaya meningkatkan kualitas pengajaran dan memperkuat 

kualitas pendidikan tinggi secara berkelanjutan. 
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